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ABSTRAK 

  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan PBI no. 

16/21/PBI/2014 dan PBI no. 17/3/PBI/2015 di Indonesia, terutama di sektor 

manufaktur dan pertambangan karena kedua sektor ini merupakan sektor swasta 

non financial yang memberikan kontribusi terbanyak dalam Hutang Luar Negeri 

Indonesia. Variabel yang digunakan adalah variable yang dinilai penulis 

seharusnya terpengaruh akibat kedua PBI tersebut, yaitu : Komposisi Aset Valuta 

Asing, Komposisi Liabilitas Valuta Asing, Rasio Leverage Valuta Asing, Rasio 

Likuiditas Valuta Asing, dan Lindung Nilai.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 76 perusahaan 

manufaktur dari 145 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, dan 8 

perusahaan pertambangan dari 28 perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

BEI. Pengambilan sample dilakukan dengan metode purposive sampling. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian adalah Paired Sample T Test dan Wilcoxon 

Signed Rank Test. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa perusahaan sektor manufaktur efektif 

menerapkan PBI no. 16/21/PBI/2014 dan PBI no. 17/3/PBI/2015 dengan adanya 

perbedaan atas 4 variabel antara sebelum dan sesudah diterapkannya PBI 

tersebut, yaitu : Komposisi Aset Valuta Asing, Komposisi Liabilitas Valuta 

Asing, Rasio Leverage Valuta Asing dan Rasio Likuiditas Valuta Asing; 

sedangkan perusahaan sektor pertambangan tidak menerapkan secara efektif 

kedua PBI tersebut dengan hasil analisa menunjukkan tidak adanya perbedaan 

atas 5 variabel sebelum dan sesudah diterapkannya kedua PBI tersebut. 

 

Kata Kunci : Komposisi Aset Valuta Asing, Komposisi Liabilitas Valuta Asing, 

Rasio Leverage Valuta Asing, Rasio Likuiditas Valuta Asing, dan Lindung Nilai.  
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ABSTRACK 

  

 

 

This research was purposed to measure effectiveness of Indonesia Central 

Bank Regulation implemation for PBI no. 16/21/PBI/2014 and PBI no. 

17/3/PBI/2015 in Indonesia, especially manufacture and mining business sektor 

due both sektors are major contributor for Indonesia External Debt for non 

financial private sektor. Variables used in this research were variables that 

should be affected due to both PBI, which are : Foreign Currency Asset 

Composition, Foreign Currency Liability Composition, Foreign Currency 

Leverage Ratio, Foreign Currency Liquidity Ratio, and Hedging.  

Sample used for this research were 76 manufacture companies from 

population of 145 manufacture companies that listed in BEI, and 8 mining 

companies from population of 28 mining companies that listed in BEI. Purposive 

sampling method was implemented to filtered samples for this research. Analysis 

method research was using Paired Sample T Test dan Wilcoxon Signed Rank 

Test. 

This research was resulted opinition that manufactur sektor were 

effectively implemented PBI no. 16/21/PBI/2014 and PBI no. 17/3/PBI/2015 

which shown difference in 4 variables before and after PBI implemented, that 

were : Foreign Currency Asset Composition, Foreign Currency Liability 

Composition, Foreign Currency Leverage Ratio and Foreign Currency Liquidity 

Ratio; contrariwise mining sektor were not effectively implemented both of PBI 

which analysis result showned no difference in all variables before and after PBI 

implemented. 

 

Keywords : Foreign Currency Asset Composition, Foreign Currency Liability 

Composition, Foreign Currency Leverage Ratio, Foreign Currency Liquidity 

Ratio, and Hedging.  
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